BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang di lakukan dalam penelitian ini dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode Rasional dengan Sistem Grid dapat diterapkan pada DAS Bone untuk
menganalisis hidrograf sungai. Namun hasilnya kurang maksimal karena
kurangnya data curah hujan. Metode Rasional dengan Sistem Grid
memberikan hasil debit pada tahun 2007, 2010, 2013 secara berurutan adalah
194,33 m*/det, 190,51 m>/det, 158,51 m°/det. Perbedaan debit puncak hasil
analisis dan debit puncak pengamatan masih dalam batas kesalahan yang
masih dapat diterima. Perbedaan nilai debit hasil analisis dan pengamatan
pada tahun 2007, 2010, 2013 secara berurutan adalah 6,78%, 13,45 %, dan
8,16%. Untuk hasil volume dengan metode tersebut memperoleh hasil 691,82
m® untuk tahun 2007, 740,77 m® untuk tahun 2010, dan 600,13 m® untuk
tahun 2013. Perbedaan nilai volume limpasan secara berurut adalah 32,56%,
19,05%, dan 7,19%. Namun dalam perbedaan nilai volume limpasan pada
tahun 2007 memiliki hasil yang lebih dari batasan yang dapat diterima yakni
20%.

2. Nila debit dipengaruhi oleh perubahan lahan dan curah hujan. Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai koefisen korelasi sebesar 0,705. Untuk pengaruh
perubahan lahan terhadap debit memberikan nilai koefisien korelasi sebesar
0,26. Namun perubahan lahan tidak dapat diabaikan, karena apabila terjadi
perubahan lahan dan curah yang tinggi maka limpasan akan terjadi.
Pertimbangan lain adalah karena dari kedua variabel yang dapat dikendalikan
oleh manusia adadah perubahan lahannya. Sehingga perlu adanya
pengendalian perubahan tata guna lahan pada DAS Bone terutama perubahan
lahan hutan ke lahan yang diolah agar debit yang dihasilkan oleh Sungai
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5.2.

Bone tidak terlalu besar. Sehingga pemukiman atau pusat aktifitas manusia
yang berada di hilir tidak menerima dampak akibat nilai debit yang besar.

Saran

Penelitian ini melakukan banyak melakukan penyederhanaan kondisi yang
terjadi di lapangan sehingga banyak ha belum dapat diungkap dalam
penelitian ini. Perbedaan yang terjadi pada penelitian ini dapat diperkecil
dengan melakukan peninjauan lapangan, sehingga penentuan variabel-
variabel yang digunakan dapat mendekati hasil seperti yang ada di lapangan.
Penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan software komputer lain
untuk memudahkan analisis lahan dan memperoleh hasil yang lebih akurat.
Jika ingin melakukan penelitian serupa hendaknya dilakukan dengan
menggunakan data stasiun lengkap dan peta tata guna lahan yang banyak
sehingga akan memberikan hasil lebih baik.
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